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ABSTRACT. This study aims to describe the practicality of teaching materials for ordinary 
differential equations based on Wankat and Oreovocz Problem Solving Strategies based on 
cognitive style. Descriptive research with a quantitative approach was chosen as the method in this 
study. The subjects in this study consisted of 5th semester students of the Mathematics Education 
Study Programme at Riau Islamic University in the academic year 2023/2024, totalling 47 people. 
Research data were obtained through test techniques using GEFT sheets for cognitive style data 
and non-test techniques using practicality sheets to obtain data on the practicality of teaching 
materials. The data obtained were analysed descriptively quantitatively. Information obtained from 
the results of data analysis include: (1) the percentage of practicality of teaching materials 
according to students with field dependent cognitive style (98%) or with the interpretation of 
almost all of the number of research subjects consider the teaching materials practical; (2) the 
percentage in each aspect of practicality, namely the appearance of teaching materials (98%), 
presentation of material (94%), learning (97%), and the benefits of teaching materials (91%) 
according to field dependent cognitive style (98%, 94%, 97% and 91%); (3) the percentage of 
practicality of teaching materials according to students with field Independent cognitive style 
(97%) or with the interpretation that almost all of the number of research subjects consider the 
teaching materials practical; (4) the percentage on each aspect of practicality according to field 
independent cognitive style, namely the appearance of teaching materials (97%), presentation of 
material (91%), learning (94%), and the benefits of teaching materials (85%) according to field 
independent cognitive style. Based on the processed data, it appears that students with field 
dependent cognitive style feel more usefulness and usability of teaching materials developed by 
referring to the percentage given.  

 
Keywords: cognitive style; Ordinary Differential Equations; practicality; teaching materials; 
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepraktisan bahan ajar persamaan 
diferensial biasa berbasis Wankat dan Oreovocz Problem Solving Strategies yang ditinjau berdasarkan 
gaya kognitif. Penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dipilih sebagai metode dalam 
penelitian ini. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa semester 5 Program Studi 
Pendidikan Matematika Universitas Islam Riau tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah sebanyak 
47 orang. Data penelitian diperoleh melalaui teknik tes dengan menggunakan lembar GEFT untuk 
data gaya kognitif dan teknik nontes dengan menggunakan lembar praktikalitas untuk 
mendapatkan data prkatikalitas bahan ajar. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif. Informasi yang diperoleh dari hasil analisis data diantaranya yaitu: (1) persentase 
praktikalitas bahan ajar menurut mahasiswa dengan gaya kognitif field dependent (98%) atau dengan 
interpretasi hampir seluruh dari jumlah subjek penelitian menganggap bahan ajat tersebut praktis; 
(2) persentase pada setiap aspek praktikalitas yaitu tampilan bahan ajar (98%), penyajian materi 
(94%), pembelajaran (97%), dan manfaat bahan ajar (91%) menurut gaya kognitif field dependent 
(98%, 94%, 97% dan 91%); (3) persentase praktikalitas bahan ajar menurut mahasiswa dengan gaya 
kognitif field Independent (97%) atau dengan interpretasi bahwa hampir seluruh dari jumlah subjek 
penelitian menganggap bahan ajat tersebut praktis; (4) persentase pada setiap aspek praktikalitas 
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menurut gaya kognitif field independent yaitu tampilan bahan ajar (97%), penyajian materi (91%), 
pembelajaran (94%), dan manfaat bahan ajar (85%) menurut gaya kognitif field independent . 
Berdasarkan hasil olahan data tersebut, terlihat bahwa mahasiswa dengan gaya kognitif field 
dependent lebih merasakan kebermanfaatan dan keterpakaian dari bahan ajar yang dikembangkan 
dengan merujuk pada persentase yang diberikan. 

 
Kata kunci:  bahan ajar; gaya kognitif; Persamaan Difensial Biasa; praktikalitas; Wankat and 
Oreovocz Problem Solving Strategies 

PENDAHULUAN 

Persamaan diferensial biasa merupakan salah satu bahasan yang di ajarkan kepada mahasiswa 
pendidikan matematika. Dalam kehidupan sehari – hari, terdapat beberapa permasalahan yang 
bisa diselesaikan dengan memanfaatkan pengetahuan dari persamaan diferensial biasa tersebut 
(Syahri et al., 2019). Mengingat pentingnya bahasan persamaan diferensial biasa tersebut, 
mahasiswa diharapkan dapat mempelajari dan memahaminya dengan sebaik mungkin (Ariawan & 
Zetriuslita, 2021). Namun pada kenyataannya, mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami 
bahasan persamaan diferensial biasa tersebut, bahkan sebagian mahasiswa menganggap 
persamaan diferensial biasa merupakan mata kuliah yang sulit dan ditakuti (Nugraha & Nurullaeli, 
2023). Indikasi dari sulitnya mata kuliah persamaan diferensial biasa ditunjukkan oleh hanya 13% 
mahasiswa yang memperoleh nilai dengan kriteria baik dari keseluruhan (Octavia & Khotimah, 
2016). Pemahaman mahasiswa terhadap persamaan diferensial biasa juga masih rendah (Syahri et 
al., 2019). Kesulitan mahasiswa dalam mempelajari persamaan diferensial biasa disebabkan oleh 
mahasiswa cenderung lupa dan belum memahami dengan baik materi prasyaratnya (Ariawan & 
Zetriuslita, 2021; Asyhar & Asmarani, 2016). Selain itu, mahasiswa juga mengalami kesulitan 
dalam menggunakan rumus atau algoritma persamaan diferensial biasa dalam penyelesaian 
masalah (Ningsih & Rohana, 2018). 

Untuk mengatasi kesulitan mahasiswa dalam mempelajari persamaan diferensial biasa, 
beberapa peneliti melakukan penelitian yang berkaitan dengan menganalisis kesulitan belajar 
persamaan diferensial (Murtafiah, 2017; Octavia & Khotimah, 2016; Sulistyorini, 2017; 
Sumargiyani & Munawarrahman, 2020). Menggunakan model atau strategi dalam pembelajaran 
persamaan diferensial biasa (Asyhar & Asmarani, 2016; Ningsih & Jayanti, 2016; Ningsih & 
Rohana, 2018; Vermana & Zuzano, 2018; Yudhanegara, 2015). Memanfaatkan media atau alat 
peraga dalam pembelajaran persamaan diferensial (Hasanuddin & Granita, 2022; Nugraha & 
Nurullaeli, 2023; Rifandi et al., 2020; Rodliyah & Sa’adah, 2021). Selain itu pengembangan bahan 
ajar persamaan diferensial biasa juga dilakukan oleh (Arfinanti, 2020; Armis & Syofni, 2020; 
Oktavinora, 2022; Rahmi et al., 2014; Rofiroh & Fardillah, 2021; Syahri et al., 2019). 

Peneliti juga telah melakukan pengembangan bahan ajar persamaan diferensial biasa 
dengan mengintegrasikan Wankat and Oreovocz Problem Solving Strategies. Wankat and Oreovocz Problem 
Solving Strategies merupakan salah satu langkah pemecahan masalah yang terdiri dari langkah I can, 
Define, Explore, Plan, Do It, Check, dan Generalize (Linuhung, 2014, 2015; Rahma, 2022). Wankat and 
Oreovocz mengembangkan sebuah strategi pemecahan masalah yang terdiri dari beberapa tahapan 
diantaranya: (1) i can (tahapan membangkitkan motivasi, membangunkan dan menumbukan 
keyakinan diri peserta didik); (2) define (membuat daftar hal yang diketahui, ditanya, hal yang tidak 
diketahui, dan menggunakan gambar atau pemetaan pemikiran untuk memperjelas masalah); (3) 
explore (merangsang peserta didik untuk mengajukan pertanyaan dan membimbing untuk 
menganalisis permasalahan yang dihadapi); (4) plan (membimbing peserta didik untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir logis mereka untuk menganalisis masalah dan 
menggunakan diagram alir untuk mengilustrasikan masalah; (5) Do it (membimbing peserta didik 
untuk memperkirakan kemungkinan jawaban untuk memecahkan masalah); (6) check (membimbing 
siswa untuk memeriksa kembali jawaban yang dibuat untuk mendeteksi kemungkinan kesalahan); 
(7) generalize (mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan "apa yang telah saya pelajari 



Kepraktisan Bahan Ajar Persamaan Diferensial Biasa Berbasis Wankat dan Oreovocz Problem Solving Strategies ditinjau dari Gaya 
Kognitif 

Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 7, No. 3, September 2024, 295 – 308   |  297 

dalam mata pelajaran ini? Bagaimana solusi dapat dilakukan dengan lebih efisien? Jika solusinya 
tidak benar, apa yang harus saya lakukan?"(Wankat & Oreovicz, 2015). 

Dari beberapa penelitian pengembangan tersebut, sebagian besar memaparkan hasil 

praktikalitas dari bahan ajar yang telah dikembangkan. Praktikalitas merupakan acuan yang 

dipakai untuk mendapatkan informasi berkaitan keterpakaian dan kemudahan produk yang 

dikembangkan dari pengguna (Agustyaningrum & Gusmania, 2017; Harisman, 2016; Maskar & 

Dewi, 2020). Dari defenisi praktikalitas tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa, informasi 

keterpakaian dan kemudahan dalam penggunaan produk yang dihasilkan adalah sangat penting, 

karena dapat dijadikan masukan untuk memperbaiki produk yang telah dikembangkan.  Penelitian 

yang fokus mengkaji praktikalitas produk telah banyak dilakukan (Hamdunah, 2015; Harisman, 

2016; Husna & Hasibuan, 2018; Isharyadi & Ario, 2019; Maskar & Dewi, 2020; Merlina & Syafri, 

2021; Pratiwi, 2020; Roliza et al., 2018; Septia & Yunita, 2014; Taqwa & Khairun, 2023). 

Dari beberapa penelitian yang berkaitan dengan praktikalitas produk tersebut, masih belum 
ditemukan penelitian yang mengkaji praktikalitas produk ditinjau dari aspek tertentu, misalnya 
ditinjau berdasarkan gaya kognitif. Gaya kognitif diartikan sebagai sikap atau strategi yang dimiliki 
oleh seseorang dalam menerima, mengingat, berpikir dan memecahkan masalah (Muhammad et 
al., 2015; Nur & Palobo, 2018). Dalam pembelajaran matematika, seperti halnya dalam 
pembelajaran lainnya, gaya kognitif juga mempengaruhi siswa dalam memproses materi pelajaran 
yang diterimanya dengan menghubungkan kembali apa yang telah dimilikinya. Proses ini tentu 
akan berbeda pada setiap siswa, tergantung dari karakteristik pribadi dan tingkat kecerdasannya 
(Ariawan & Zetriuslita, 2021, 2021; Nufus & Ariawan, 2019). Terdapat hubungan antara gaya 
kognitif dengan prestasi belajar matematika peserta didik, Dimana para guru harus 
mempertimbangkan gaya kognitif dalam mempersiapkan pembelajaran matematika (Ramlah, 
2014). Gaya kognitif dapat dibedakan menjadi gaya kognitif field dependent dan gaya kognitif field 
independent (Muhammad et al., 2015; Witkin et al., 1977; Zhang, 2004). Lui dan Ginter (Baiduri, 
2015) menyatakan bahwa individu field independent dalam belajar dicirikan: (1) secara rinci 
memfokuskan diri pada materi kurikulum, fakta dan prinsip; (2) berinteraksi dengan guru hanya 
dilakukan untuk mengerjakan tugas, dan cenderung memilih penghargaan secara individu; (3) 
bekerja sendiri, suka berkompetisi dan mampu mengorganisasi informasi secara mandiri. 
Sedangkan individu field dependent dalam belajar ditandai dengan: (1) menerima materi, konsep dan 
prinsip secara umum; (2) sedikit kesulitan untuk mengaitkan konsep  - konsep yang dipelajari 
dengan pengetahuan awal yang dimiliki; (3) membutuhkan bimbingan dan arahan dari guru; (4) 
membutuhkan motivasi eksternal untuk memotivasi diri; (5) suka belajar berkelompok dan lebih 
suka belajar dengan sajian yang telah dipersiapkan oleh guru. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian yang 
mengkaji kepraktisan  bahan ajar persamaan diferensial biasa berbasis Wankat and Oreovocz Problem 
Solving Strategies ditinjau berdasarkan gaya kogntinif dengan tujuan: (1) mendeskripsikan kepraktisan 
bahan ajar persamaan diferensial biasa berbasis Wankat and Oreovocz Problem Solving Strategies ditinjau 
dari gaya kognitif field dependent; (2) mendeskripsikan kepraktisan bahan ajar persamaan diferensial 
biasa berbasis Wankat and Oreovocz Problem Solving Strategies ditinjau dari gaya kognitif field independent; 
(3) mendeskripsikan kepraktisan bahan ajar persamaan diferensial biasa berbasis Wankat and 
Oreovocz Problem Solving Strategies ditinjau dari gaya kognitif field dependent berdasarkan aspek 
kepraktisan; (4) mendeskripsikan kepraktisan bahan ajar persamaan diferensial biasa berbasis 
Wankat and Oreovocz Problem Solving Strategies ditinjau dari gaya kognitif field independent berdasarkan 
aspek kepraktisan. 

METODE 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kepraktisan bahan ajar persamaan diferensial biasa berbasis 
Wankat and Oreovocz Problem Solving Strategies ditinjau berdasarkan gaya kognitif. Penelitian 
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sebelumnya telah peneliti lakukan melalui metode Research and Development (R & D). Penelitian ini, 
merupakan bagian dari hasil penelitian sebelumnya yang hanya fokus untuk menjawab tujuan 
yang telah dinyatakan. Jenis penelitian yang dianggap sesuai untuk mewujudkan tujuan tersebut 
yaitu penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif diartikan sebagai sebuah penelitian yang paling 
mendasar dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan berbagai bentuk 
fenomena–fenomena yang ada, baik yang ditemukan secara alamiah maupun fenomena yang 
terjadi karena perbuatan manusia (Syaodih, 2009). Selanjutnya dalam penelitian ini juga 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang 
menggambarkan berbagai bentuk fenomena dengan menggunakan ukuran, jumlah atau frekuensi 
dalam penyajian informasinya (Hamdi & Bahruddin, 2015; Hermawan, 2019).  

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Islam 
Riau pada tahun ajaran 2023/2024. Mahasiswa semester 5 yang berjumlah sebanyak 47 orang 
dijadikan sebagai subjek dalam penelitian ini. Instrumen untuk mengumpulkan data gaya kognitif 
berupa lembar tes yang telah dikembangkan oleh Muhammad et al. (2015); Witkin et al. (1977); 
Zhang (2004), dikenal dengan sebutan Group Embedded Figure Test (GEFT) (Ulya, 2015). Lembar 
GEFT ini, sebelumnya telah dilakukan uji kelayakan oleh peneliti sebelumnya dengan perolehan 
angkat reliabilitas sebesar 0,84 dengan kategori sangat tinggi (Khodadady & Tafaghodi, 2013). 
Artinya lembar GEFT tersebut dapat langsung digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data 
gaya kognitif mahasiswa. Lembar GEFT ini terdiri atas 3 bagian, di mana bagian pertama 
berjumlah 7 soal sedangkan bagian kedua dan ketiga berjumlah 9 soal, masing-masing bagian 
dikerjakan dalam waktu 10 menit. Tampilan tes GEFT nya dapat dilihat pada cuplikan gambar 
berikut: 

 

 
 

  

Gambar 1. Cuplikan Instrumen GEFT 

Setiap jawaban yang benar, akan diberikan skor 1, sedangkan yang salah akan diberikan 
skor 0. Bagian pertama dari lembar GEFT tidak dinilai. Ini artinya, skor maksimal dari lembar 
GEFT tersebut adalah 18. Interpretasi dari skor GEFT tersebut, dibagi dalam beberapa kelompok 
yang bisa dilihat pada tabel berikut (Khodadady & Tafaghodi, 2013). 
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Tabel 1. Interpretasi Gaya Kognitif 

Gaya Kognitif Skor 

Field Dependent 0 – 11 

Field Independent 12 - 18 

   
Selanjutnya untuk uji praktikalitas peneliti menggunakan lembar praktikalitas dengan skala 

Likert. Setiap pernyataan dilengkapi dengan empat pilihan jawaban dengan interpretasi sangat 
setuju = 4, setuju = 3, tidak setuju = 2, sangat tidak sesuai = 1. Untuk aspek penilaian dan jumlah 
pernyataan yang terdapat pada lembar prkatikalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Aspek Uji Praktikalitas 

No. Aspek Penilaian Jumlah Pernyataan 

1 Penyajian Materi 9 

2 Penyajian 10 

3 Pembelajaran 9 

4 Manfaat 5 

Total Jumlah Pernyataan 33 

 

Selanjutnya untuk item pernyataan yang terdapat pada lembar praktikalitas dimodifikasi 
dari Kosasih (2021) disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Rincian Pernyataan pada Lembar Praktikalitas 

Aspek 

Penilaian 

No. Pernyataan 

Aspek 

Penyajian 

Materi 

1 Instruksi dalam bahan ajar ini memudahkan saya mempelajari materi 

2 Materi dalam bahan ajar disajikan runtut dan sistematis  

3 Saya dapat memahami materi dengan mudah 

4 Saya dapat mengikuti kegiatan belajar secara bertahap dengan mudah 

5 Saya dengan mudah memahami kalimat yang digunakan dalam bahan ajar ini 

6 Tidak ada kalimat yang menimbulkan ambigu dalam bahan ajar ini 

7 Saya dapat memahami istilah-istilah yang digunakan dalam bahan ajar 

8 Soal-soal Latihan dan evaluasi relevan dengan materi yang diberikan 

9 Soal-soal Latihan dan evaluasi memberikan penguatan terhadap materi 

Aspek 

Penyajian  

10 Penyajian petunjuk penggunaan bahan ajar sangat membantu dalam penggunaan bahan ajar 

11 Penyajian penjelasan Wankat And Oreovocz  Strategies sangat membantu dalam penggunaan 

bahan ajar   

12 Tulisan pada petunjuk dan penjelasan Wankat And Oreovocz  Strategies jelas 

13 Teks atau tulisan pada bahan ajar ini mudah di baca 

14 Pemilihan jenis dan ukuran huruf dalam bahan ajar ini tepat 

15 Contoh, simbol dan ilustrasi yang disajikan jelas 

16 Contoh, simbol dan ilustrasi yang disajikan sesuai materi 

17 Penyajian kegiatan pembelajaran jelas dan sistematis 

18 Penyajian ruang untuk menuliskan jawaban cukup 

19 Penyajian langkah Wankat And Oreovocz  Strategies jelas 

Aspek 

Pembelajaran 

20 Saya tertarik menggunakan bahan ajar ini dalam pembelajaran  

21 Saya tertarik menggunakan bahan ajar ini untuk memahami materi 

22 Bahan ajar ini memudahkan saya mempelajari materi 

23 Contoh dan soal-soal latihan membantu saya memahami materi dengan cepat 

24 Langkah-langkah pembelajaran yang terdapat dalam bahan ajar ini (Ayo saya bisa, Ayo 

lakukan identifikasi, Ayo nyatakan pertanyaan, Ayo buat rencana, Ayo nyatakan selesaian, 

Ayo lakukan pengecekan, Ayo nyatakan kesimpulan), memudahkan saya memahami materi 
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25 Langkah-langkah pembelajaran yang disajikan dalam bahan ajar ini, membuat saya menjadi 

aktif dalam proses pembelajaran 

26 Contoh dan soal latihan yang disajikan dalam bahan ajar ini dapat melatih dan meningkatkan 

kemampuan berpikir tinggi saya 

27 Materi yang disajikan dalam bahan ajar ini membuat saya berpikir lebih 

28 Contoh soal dan latihan yang disajikan dalam bahan ajar ini membantu saya untuk 

mengkontruksi pemikiran sendiri 

Aspek 

Manfaat 

29 Bahan ajar matematika ini, menurut saya sudah baik untuk digunakan dalam pembelajaran 

matematika 

30 Bahan ajar yang ini mendukung saya untuk menguasai materi pelajaran matematika 

31 Belajar menggunakan bahan ajar ini membuat saya bersemangat 

32 Saya dapat bekerja dengan cepat dalam menyelesaikan tugas dan masalah menggunakan 

bahan ajar ini 

33 Saya sangat tertarik menggunakan bahan ajar ini 

 

Lembar praktikalitas yang telah peneliti modifikasi tersebut, tidak peneliti lakukan validasi 

dengan melibatkan ahli selain peneliti. Hal ini dikarenakan peneliti merupakan ahli yang telah 

sesuai dengan bidangnya. Selanjutnya hasil uji praktikalitas di analisis secara kuantitatif dengan 

menggunakan rumus yang dinyatakan oleh (Lestari & Yudhanegara, 2015) sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑓

𝑛 
𝑥 100% 

Dengan P adalah persentase jawaban, f adalah frekuensi jawaban dan n adalah banyak responden 

Selanjutnya persentase hasil uji praktikalitas yang telah didapatkan, ditafsirkan dengan 

menggunakan kriteria sebagai berikut (Lestari & Yudhanegara, 2015): 

Tabel 4. Kriteria Interpretasi Praktikalitas Bahan  Ajar 

Persentase yang diperoleh Kriteria Penafsiran 

P = 0% Tak seorang pun dari jumlah subjek menganggap bahan ajar tersebut praktis 

0% < P < 25% Sebagian kecil dari jumlah subjek menganggap bahan ajar tersebut praktis 

25% ≤ P < 50% Hampir setengah dari jumlah subjek menganggap bahan ajar tersebut praktis 

P = 50% Setengah dari jumlah subjek menganggap bahan ajar tersebut praktis 

50% < P < 75% Sebagian besar subjek menganggap bahan ajar tersebut praktis 

75% ≤ P < 100% Hampir seluruh dari jumlah subjek menganggap bahan ajar tersebut praktis 

P = 100% Seluruh subjek menganggap bahan ajar tersebut praktis 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Gaya Kognitif 

Lembar GEFT diberikan kepada subjek penelitian sebelum mereka belajar dengan menggunakan 
bahan ajar yang telah dikembangkan. Hasil GEFT tersebut dapat dilihat gambar berikut. 

 
Gambar 2. Hasil GEFT Gaya Kognitif 

Field Independent Field Dependent
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Gambar tersebut memberikan informasi bahwa lebih dari setengah mahasiswa memiliki 
jenis gaya kognitif Field Dependent. Hal ini sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh peneliti 
terdahulu Ariawan & Zetriuslita (2021); Khodadady & Tafaghodi (2013); Nufus & Ariawan (2019); 
Ramlah (2014). Gaya kognitif Field Dependent cenderung mengandalkan kondisi eksternal, kurang 
mandiri, kurang percaya diri dan kurang tajam dalam menganalisis (Ariawan & Zetriuslita, 2021; 
Ulya, 2015).  

Hasil Uji Praktikalitas Bahan Ajar 

Uji praktikalitas bahan ajar dilakukan setelah subjek penelitian belajar dengan menggunakan 
bahan ajar yang telah dikembangkan. Hasil uji praktikalitas bahan ajar dapat dilihat pada gambar 
di bawah ini 

 
Gambar 3. Hasil Uji Praktikalitas Bahan Ajar Setiap Aspek 

Berdasarkan hasil uji praktikalitas tersebut, diperoleh informasi bahwa keempat aspek 
praktikalitas mendapatkan skor di atas 80%. Ini artinya bahwa hampir seluruh dari jumlah subjek 
penelitian menganggap bahan ajar tersebut praktis. Aspek tampilan bahan ajar mendapatkan 
persentase yang paling tinggi dibandingkan dengan aspek praktikalitas yang lain. Sedangkan aspek 
manfaat mendapatkan persentase yang paling kecil dibandingkan dengan aspek praktikalitas yang 
lain. Selain dilihat dari aspek praktikalitas, kita juga bisa melihat praktikalitas bahan ajar 
berdasarkan pernyataan yang diberikan. Dari 33 pernyataan yang terdapat dalam lembar 
praktikalitas, terdapat 1 pernyataan yang mendapatkan skor yang paling rendah, yaitu pernyataan 
nomor 32 yang mewakili aspek manfaat yaitu Saya dapat bekerja dengan cepat dalam 
menyelesaikan tugas dan masalah menggunakan bahan ajar ini. Adapun datanya dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
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Gambar 4. Hasil Uji Praktikalitas Bahan Ajar Setiap Pernyataan 

Praktikalitas Bahan Ajar ditinjau berdasarkan Gaya Kognitif 

Praktikalitas Bahan Ajar Menurut Gaya Kognitif Field Independent 

Hasil uji praktikalitas yang ditinjau dari gaya kognitif Field Independent dapat dilihat pada gambar 
di bawah ini. 

 
Gambar 5. Hasil Uji Praktikalitas Bahan Ajar Menurut Gaya Kognitif Field Independent Setiap Aspek 

Berdasarkan gambar di atas, dapat diperoleh informasi bahwa aspek manfaat bahan ajar 
mendapatkan persentase paling kecil di bandingkan persentase aspek yang lainnya. Aspek tampilan 
bahan ajar mendapatkan persentase paling besar. Sedangkan, persentase untuk setiap pernyataan 
dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 6. Hasil Uji Praktikalitas Bahan Ajar Menurut Gaya Kognitif Field Independent Setiap Pernyataan 

Praktikalitas Bahan Ajar Menurut Gaya Kognitif Field Dependent 

Hasil uji praktikalitas yang ditinjau dari gaya kognitif Field Dependent dapat dilihat pada gambar 
di bawah ini 

 
Gambar 7. Hasil Uji Praktikalitas Bahan Ajar Menurut Gaya Kognitif Field Dependent          Setiap Aspek 

Berdasarkan gambar di atas, dapat diperoleh informasi bahwa aspek manfaat bahan ajar 
mendapatkan persentase paling kecil di bandingkan persentase aspek yang lainnya. Aspek tampilan 
bahan ajar mendapatkan persentase paling besar. Sedangkan, persentase untuk setiap pernyataan 
dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 8. Hasil Uji Praktikalitas Bahan Ajar Menurut Gaya Kognitif Field Dependent                Setiap 

Pernyataan 

Penelitian ini menemukan bahwa bahan ajar persamaan diferensial biasa berbasis Wankat 
and Oreovocz Problem Solving Strategies dinilai sangat praktis oleh mahasiswa, baik yang memiliki gaya 
kognitif field dependent maupun field independent, dengan persentase kepraktisan masing-masing 98% 
dan 97%. Secara rinci, aspek tampilan bahan ajar memperoleh persentase tertinggi pada kedua 
kelompok (98% untuk field dependent dan 97% untuk field independent), sementara aspek manfaat 
bahan ajar mendapat persentase terendah (91% untuk field dependent dan 85% untuk field 
independent). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa menganggap bahan ajar tersebut 
mudah digunakan, efektif, dan relevan untuk mendukung pembelajaran. 

Hasil ini dapat dijelaskan oleh pendekatan berbasis Wankat and Oreovocz Problem Solving 
Strategies yang dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran sistematis dan mendukung proses 
berpikir logis mahasiswa. Strategi ini menyediakan langkah-langkah terstruktur, seperti identifikasi 
masalah, eksplorasi, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, yang cocok untuk berbagai gaya 
kognitif.  Mahasiswa dengan gaya kognitif field dependent lebih bergantung pada bimbingan eksternal 
dan cenderung membutuhkan materi yang tersusun rapi serta didukung dengan ilustrasi atau 
contoh yang jelas. Oleh karena itu, bahan ajar yang dirancang secara sistematis dan kaya akan 
visual serta langkah-langkah terperinci dianggap sangat membantu mereka. Mahasiswa dengan 
gaya field independent biasanya lebih mandiri, tetapi tetap membutuhkan bahan ajar yang dapat 
menyelaraskan konsep abstrak dengan contoh konkret. Penurunan pada aspek manfaat (85%) 
untuk kelompok ini mungkin disebabkan oleh kebutuhan mereka yang lebih tinggi akan tantangan 

atau fleksibilitas dalam penggunaan bahan ajar, yang belum sepenuhnya terakomodasi. 
Walaupun bahan ajar dianggap sangat praktis secara keseluruhan, ada beberapa hal yang 

bisa dieksplorasi lebih lanjut untuk pengembangan ke depan, diantaranya: (1) Kesenjangan pada 
aspek manfaat: Aspek manfaat memperoleh skor terendah dibandingkan aspek lainnya pada kedua 
kelompok gaya kognitif. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun bahan ajar dianggap praktis, ada 
potensi untuk meningkatkan manfaat nyata dalam hal mempercepat penyelesaian tugas atau 
meningkatkan efisiensi pembelajaran; (2) Perbedaan kebutuhan gaya kognitif: Hasil menunjukkan 
bahwa mahasiswa field dependent merasa bahan ajar ini lebih bermanfaat dibandingkan mahasiswa 
field independent. Ini dapat diatasi dengan menyertakan elemen tambahan, seperti tantangan berpikir 
tingkat tinggi atau fitur interaktif, untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa field independent; (3) 
Validasi dan generalisasi: Karena penelitian ini melibatkan sampel terbatas dari satu institusi, 
validasi lebih lanjut diperlukan dengan subjek yang lebih beragam. Hal ini akan membantu 
memastikan bahwa temuan ini dapat diaplikasikan pada populasi mahasiswa yang lebih luas;         
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(4) Efektivitas pembelajaran: Penelitian ini hanya menilai kepraktisan bahan ajar, tetapi belum 
mengukur dampaknya terhadap hasil belajar mahasiswa. Langkah selanjutnya adalah mengevaluasi 
efektivitas bahan ajar dalam meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan penyelesaian 
masalah pada persamaan diferensial biasa; dan (5) Integrasi teknologi: Untuk mendukung 
kebutuhan mahasiswa field independent, pengembangan bahan ajar berbasis digital dengan fitur 
adaptif atau self-paced learning dapat menjadi solusi. Teknologi ini dapat memberikan fleksibilitas 
lebih besar dan tantangan tambahan yang sesuai dengan preferensi gaya belajar mereka. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa bahan ajar persamaan diferensial biasa berbasis Wankat and 
Oreovocz Problem Solving Strategies secara umum sangat praktis untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. Kepraktisan ini dinilai dari aspek tampilan, penyajian materi, proses pembelajaran, 
dan manfaat bahan ajar, dengan persentase rata-rata di atas 90% untuk semua aspek. Berdasarkan 
gaya kognitif mahasiswa, bahan ajar ini lebih dirasakan manfaatnya oleh kelompok dengan gaya 
kognitif field dependent (98%) dibandingkan kelompok field independent (97%). 

Keunggulan bahan ajar ini terletak pada penyusunan yang sistematis, tampilan visual yang 
menarik, dan langkah-langkah pembelajaran yang jelas, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
mahasiswa, khususnya yang memiliki gaya belajar bergantung pada bimbingan eksternal. Namun, 
terdapat kelemahan pada aspek manfaat, terutama bagi mahasiswa field independent, yang 
menunjukkan perlunya pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan bahan ajar 
dalam memberikan tantangan berpikir tingkat tinggi dan mendukung pembelajaran yang lebih 
mandiri. 

Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan pengembangan bahan ajar berbasis 
teknologi dan integrasi elemen adaptif untuk mengakomodasi kebutuhan beragam gaya kognitif 
mahasiswa. Selain itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas bahan ajar ini 
terhadap peningkatan hasil belajar secara langsung serta validasinya pada populasi mahasiswa yang 
lebih luas. 
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